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KINERJA PASAR*  

P. Eko Prasetyo 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang 

ABSTRACT 

This study has took position for developing of small-scale industry (SSI) is 
necessary strategy or market conduct policy and market performance. For that 
objective, the realization steps needed are: (a) re-examining about national 
development objective; (b) conducting political system restructurization that 
enable all people has equal right to participate in the economic sectors; (c) 
allocating and distributing economic resources and production facilities in 
equitable manner especially for rural people; and also (d) making more deep 
market penetration for goods and services of SSI through issuing incentives and 
positive discrimination policies for SSI in supplying their production input, 
production process and marketing. Promotion intensification and nourishing 
cooperation with another kind of enterprise will be a beneficial. 
Keywords: market conduct, market performance, market penetration policies 

 
PENDAHULUAN∗ 
Keterkaitan Struktur, Perilaku, dan Kinerja Industri 

 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Populasi dan Teknik Penarikan Sampel 
Operasional Variabel 
Metode Pengumpulan Data 
Metode Analisis Data 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Aspek Kinerja Pasar 

• Kinerja produksi  
• Kinerja pendapatan 
• Kinerja keuntungan 

2. Interaksi Model Perilaku Perajin dengan Kinerja Pasar 

KESIMPULAN 

                                                           
∗  Hasil penelitian dasar telah dipresentasikan di DP2M DIKTI Jakarta 
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PEDOMAN PENULISAN 
 
 

1. Artikel, belum pernah dimuat dalam media cetak lain, diketik pada kertas kwarto 
berkualitas baik. Dibuat sesingkat mungkin sesuai dengan subyek dan metode 
penelitian (bila tulisan tersebut ringkasan penelitian), biasanya 20-25 halaman dengan 
spasi satu, untuk kutipan paragraf langsung diindent.  
Redaksi memberikan penilaian artikel berdasarkan pada Panduan Akreditasi Berkala 
Ilmiah 2006 Bab Instrumen Evaluasi Substansi Isi yang diterbitkan oleh Direktorat 
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (DP2M) Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. 

2. Sistematika artikel, 
 Sistematika artikel hasil pemikiran adalah: judul; nama penulis (tanpa gelar 

akademik); abstrak (maksimum 150 kata); kata kunci; pendahuluan yang berisi 
latar belakang dan tujuan atau ruang lingkup tulisan; bahasan utama (dapat dibagi 
ke dalam beberapa sub-bagian); penutup atau kesimpulan; daftar rujukan (hanya 
memuat sumber-sumber yang dirujuk).  

 Sistematika artikel hasil penelitian adalah: judul; nama penulis (tanpa gelar 
akademik); abstrak (maksimum 150 kata) yang berisi tujuan, metode, dan hasil 
penelitian; kata kunci; pendahuluan yang berisi latar belakang, sedikit tinjauan 
pustaka, dan tujuan penelitian; metode; hasil; pembahasan; kesimpulan; daftar 
rujukan (hanya memuat sumber-sumber yang dirujuk). 

3. Marjin atas, bawah dan samping harus dibuat paling tidak satu inci. 

4. Halaman sampul memuat judul artikel yang spesifik dan efektif, nama penulis, gelar 
dan jabatan serta institusinya, alamat surat, nomor telepon dan faksimili, alamat e-
mail, ucapan terima kasih dan catatan kaki yang menunjukkan kesediaan penulis 
untuk memberikan data. 

5. Halaman, semua halaman termasuk tabel, lampiran dan acuan/ referensi bacaan, 
harus diberi nomor urut. 

6. Angka, dilafalkan dari satu sampai dengan sepuluh dan seterusnya, kecuali jika 
digunakan dalam tabel, daftar atau digunakan dalam unit, kuantitas matematis, 
statistik, keilmuan atau teknis seperti jarak, bobot dan ukuran. 

7. Semua artikel harus disertai dengan disket/file yang berisi ketikan artikel dengan 
menyebutkan jenis pengolah kata yang digunakan dan versinya. 

8. Persentase dan Pecahan Desimal, untuk penulisan yang bukan teknis menggunakan 
kata persen dalam teks, sedangkan untuk pemakaian teknis menggunakan simbol  %. 

9. Nama penulis disertai nama lembaga atau institusi kerja dan alamat E-mailnya untuk 
memudahkan komunikasi. Bila penulis lebih dari satu ditulis ke bawah. 

10. Abstrak, ditulis satu paragraf sebelum isi artikel. Untuk artikel berbahasa Indonesia 
abstraknya mutlak bahasa Inggris, artikel berbahasa Inggris abstraknya berbahasa 
Inggris atau bahasa Indonesia. Abstrak tidak boleh matematis, dan mencakup esensi 
utuh pertanyaan penelitian, metode dan pentingnya temuan dan saran atau kontribusi 
penelitian. 
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11. Kata kunci, setelah abstrak dicantumkan kata kunci untuk kepentingan pembuatan 
indeks. 

12. Tabel dan gambar, untuk tabel dan gambar (grafik) sebagai lampiran dicantumkan 
pada halaman dan terletak sesudah teks. Sedangkan tabel atau gambar baik di dalam 
artikel maupun bukan harus diberi nomor urut tabel. 
 Tabel atau gambar juga disertai judul lengkap mengenai isi tabel atau gambar. 
 Sumber acuan tabel atau gambar dicantumkan di bawah tabel atau gambar. 
 Tabel dan grafik mudah dipahami tanpa harus melihat teks penjelasan. 
 Tabel dibuat dengan rapi sedangkan gambar harus dalam bentuk siap cetak. 

13. Daftar acuan (rujukan), setiap artikel harus mencantumkan daftar acuan yang isinya 
hanya karya yang diacu, sedapat mungkin pustaka-pustaka 10 tahun terakhir. Format 
penulisan: 
 Gunakan inisial nama depan pengarang. 
 Tahun terbit harus ditempatkan setelah nama pengarang. 
 Judul jurnal tidak boleh disingkat. 
 Kalau lebih dari satu karya oleh penulis yang sama urutkan secara kronologis 

waktu terbitan. Dua karya atau lebih dalam satu tahun oleh penulis yang sama 
dibedakan dengan huruf setelah penyebutan tahun terbit. 


